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Abstrak
Remaja adalah pengguna media sosial paling aktif, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial dapat mempengaruhi self-esteem pada remaja. Salah satu faktor yang mempengaruhi self-esteem adalah social comparison atau perbandingan sosial yang dapat terjadi di media sosial. Self-esteem merupakan penilaian diri terhadap kompetensi diri. Perbandingan sosial adalah ketika individu melakukan pengamatan pada perilaku orang lain, menilai kemampuan diri sendiri lalu membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Terdapat dua jenis perbandingan sosial yakni perbandingan ke atas dan perbandingan ke bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan sosial baik ke atas maupun ke bawah terhadap self-esteem. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis korelasi product-moment. Alat ukur yang digunakan ialah dua skala yang mengukur tingkat perbandingan sosial dan self-esteem. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 mahasiswa dan mahasiswi aktif STIB Kumala Nusa yang aktif dalam menggunakan media sosial. Hasil penelitian menunjukkan F hitung = -0,662 dengan nilai signifikansi p = 0,000  < 0,05, yang menujukkan adanya hubungan negatif antara perbandingan sosial ke atas terhadap self-esteem dengan pengaruh yang signifikan. Sedangkan untuk perbandingan sosial ke bawah, hasil penelitian menunjukkan F hitung = 0,655 dengan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05, yang menujukkan adanya hubungan positif antara perbandingan sosial ke bawah terhadap self-esteem dengan pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci:  remaja, self-esteem, perbandingan sosial, media sosial.

[bookmark: _Toc127526707]Abstract
Teenagers are most active social media users, previous research has shown that social media have effect on teenager’s self-esteem. One of the factors that influence self-esteem is social comparison that could happened in social media. Self-esteem is individual assessment of self-competence. Social comparison occurs when individuals observes other’s behavior, assess their own abilities and then compare themselves with others based on their observation. There are 2 kinds of social comparison, upward social comparison and downward social comparison. This research aims to determine the effect of upward and downward social comparison towards teenager’s self-esteem. This research uses quantitative research with product-moment correlation data analysis. This research use two scales for data collection that measures the rate of social comparison and self-esteem. The subjects for this research are 64 active students and social media users of STIB Kumala Nusa. The results of this research showed that F value = -0,662 with p value = 0,000  < 0,05, there’s negative correlation between upward social comparison and self-esteem with significant impact. For downward social comparison, this research showed that F value = 0,655 with p value = 0,000  < 0,05, there’s positive correlation between downward social comparison and self-esteem with significant impact.

Kata Kunci:  teenagers, self-estem, social comparison, social media.


PENDAHULUAN
Berkembangnya Inovasi teknologi informasi secara pesat membuat platform media sosial menjadi bagian tidak terpisahkan dalam aktivitas sehari - hari manusia modern. Platform di mana orang menggunakannya untuk berhubungan dengan teman dan kenalan mereka disebut juga sebagai media sosial (Singh & Guruprasad, 2019). Platform media sosial memungkinkan penggunanya untuk saling berbagi atau terhubung dengan orang lain. Media sosial membantu seseorang dari satu belahan bumi untuk berkomunikasi dan mendiskusikan mengenai berbagai hal dengan orang lain di belahan bumi lainnya. Media sosial telah digunakan oleh siapa pun, kapanpun dan dimanapun tanpa melihat umur, gender, dan keadaan sosial ekonomi seseorang. Bahkan di daerah pelosok dan pedesaan hampir setiap orang tahu atau bahkan memakai Facebook, Whatsapp, Instagram, Twitter, Youtube dan sebagainya.
Remaja adalah pengguna media sosial yang paling aktif. Remaja sering disebut sebagai digital natives, yaitu yang merupakan generasi pertama yang merasakan kecanggihan teknologi internet sejak lahir. Jaringan internet yang telah tersambung dengan beberapa macam peralatan teknologi informasi dan komunikasi telah mengakrabi remaja (Lucy, 2018). Hasil riset studi yang dilakukan oleh Nielsen (2019) menunjukkan bahwa lebih banyak individu yang menghabiskan waktunya di sosial media daripada kategori situs lainnya. Menurut hasil riset tersebut, diketahui pula bahwa remaja dengan kelompok usia 18-24 menghabiskan lebih banyak waktu dengan media sosial daripada kelompok usia lainnya. Kominfo dari hasil survey yang telah dilakukan menemukan bahwa pengguna sosial media paling banyak adalah generasi milenial yakni usia 20 – 29 tahun.
Penelitian terdahulu telah melakukan analisis terkait keunggulan dan manfaat utama dalam media sosial. Individu rasa kebebasan dan identitas, meningkatkan kepercayaan diri mereka, dan menghibur mereka selama masa-masa sulit merupakan  (Nyagah, Stephen, dan Mwania, 2015). Ini juga menurunkan batasan terkait dengan komunikasi dan menyediakan forum untuk membangun keterkaitan dan hubungan yang sehat dan kuat sehingga membangun modal sosial pada siswa yang memiliki sifat pemalu dan tertutup yang kesulitan memulai percakapan (Ellison, Steinfieldd&lLamp, 2007). Amichai, Hamburger, dan Vinitzky (2010) beropini bahwa individu dengan sifat tertutup lebih mudah menjalin relasi melalui media sosial karena sulitnya komunikasi tatap muka.
Sebaliknya, para peneliti juga meyakini bahwa seiring dengan meningkatnya kelompok remaja dalam menggunakan media sosial akan berdampak negatif terhadap kondisi psikologis remaja, khususnya adalah rendahnya harga diri (self-esteem). Media sosial digunakan remaja untuk membangun hubungan, terhubung dengan dunia, berbagi dan memperoleh pengetahuan dan informasi, membangun kepribadian yang lebih kuat dan memiliki kehidupan sosial yang lebih baik (Boyd & Ellison, 2007). Mitchell (2002) mengklaim bahwa situs jejaring sosial digunakan oleh anak-anak muda untuk terlibat dalam hubungan online yang romantis dan kasual. Telah diamati oleh perubahan perilaku orang-orang bahwa media sosial memiliki banyak dampak negatif pada orang-orang. Situs jejaring sosial membantu orang untuk membuat perbandingan sosial yang meningkatkan tekanan psikologis individu dan akibatnya menurunkan tingkat harga diri (self-esteem) secara keseluruhan (Chen & Lee,22013). Perasaan menghargai diri sendiri yang rendah disebabkan oleh komentar negatif yang dihasilkan dari penilaian pengikut pada unggahan Instagram individu tersebut (Ananda, 2020). Sebuah studi Pantic (2014) menemukan bahwa orang yang menghabiskan lebih banyak waktu di media sosial lebih cenderung melaporkan gejala negatif seperti depresi dan low self-esteem (Pantic, 2014). Berdasarkan uraian studi mengenai dampak sosial media pada remaja, dapat dikemukakan bahwa terdapat fenomena dampak penggunaan media sosial terhadap self-esteem.
Berbagai aspek yang memberikan pengaruh terhadap timbulnya self-esteem pada sikap remaja dalam melakukan perbandingan sosial di media sosial. Delamater,mMyers & Collett(2015) mengatakan bahwa perbandingan sosial merupakan satu dari tiga aspek penting yang memberikan pengaruh pada self-esteem seseorang. Rasa kompetensi dan value yang didapatkan dari penampilan berdasarkan pada perbandingan sosial yang dibuat dalam evaluasi diri. Menurut penelitian Flynn (2003), orang cenderung mengevaluasi diri mereka sendiri dengan membuat perbandingan sosial dan menilai harga diri mereka, yang dapat menghasilkan evaluasi diri negatif atau positif. Perbandingan sosial cenderung lebih umum di kalangan remaja untuk menilai diri mereka sendiri, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan diri.
Social comparison adalah cara saling memberikan pengaruh dan kompetitif dalam interaksi sosial yang muncul dari kebutuhan untuk mengevaluasi diri (self-evaluation). Kebutuhan ini dapat digunakan bahkan ketika ukuran evaluasi diri yang objektif secara akurat tidak tersedia sehingga dapat melalui perbandingan antar diri sendiri dengan orang lain (Festinger,11954). Asas dasar dari teori perbandingan sosial ialah ketika seseorang tidak yakin dengan pendapat atau kemampuan mereka sendiri, mereka akan condong untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain (Festinger,11954). Individu condong untuk melakukan perbandingan terhadap dirinya dengan individu lain yang mirip dengannya sehingga menyebabkan penilaian terkait pendapat dan kemampuan akan lebih akurat (Festinger,11954).
Media sosial memberikan kesempatan bagi pemakainya untuk membagikan dan meninjau banyak informasi pribadi yang diperbarui setiap hari dengan mudah, hal ini dapat menyajikan bahan yang memadai untuk terjadinya perbandingan status sosial (Yangg& Robinson,22018). Instagram dan Youtube, contoh dari media sosial visual
Media sosial visual seperti Instagram dan Youtube menawarkan banyak kesempatan kepada individu untuk berada dalam perbandingan status sosial serta tampilan yang dirancang dengan sangat cermat, disunting, disempurnakan(Trifiro, 2018). Pengguna diberikan kesempatan untuk mengikuti selebritas di sosial media dan mencerminkan bahwa hidupnya tidak sesempurna yang diunggah orang lain di Instagram. Hal ini menyebabkan lebih banyak orang membandingkan diri mereka dengan sosok “sempurna” yang dilihat individu melalui media sosial (Treitel,22020). Mengunggah foto dan video ke media sosial memungkinkan individu untuk memberikan penilaian pada diri sendiri dan orang lain (Simatupang,22015).
Self-esteem seorang remaja turun jika dirinya membandingkan diri dengan grup sebaya atau grup lain pada suatu unggahan di Instagram dinilai lebih tinggi daripada postingan tentang keterampilan yang ditunjukkan, atau jika remaja secara sosial tidak puas dengan diri sendiri dari grup sebaya, Self-esteem akan turun saat mereka mendapatkan opini yang tidak diharapkan (Putra,22018). Dalam penelitiannya, Lee (2014) menemukan bahwa popularitas media sosial berarti bahwa banyak orang menerima atau mendapatkan informasi orang asing di media sosial dan hal itu menunjukkan kecenderungan untuk terlibat dalam perbandingan status sosial. Lee (2014) lebih lanjut menjelaskan bahwa keterpaparan remaja terhadap konten media sosial lain dan membandingkan dirinya dengan diri sendiri dapat mempengaruhi tingkat self-esteem berbasis evaluasi diri. Secara umum, remaja menggunakan kelompok teman sebaya sebagai referensi ketika mengevaluasi diri sebagai tolok ukur sosial untuk keterampilan dan pendapat.
[bookmark: _heading=h.3znysh7]Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara social comparison dan self-esteem. Sebuah studi oleh Krasnova, Wenninger, Widjaja, dan Buxmann((2013) menemukan bahwa mengetahui orang lain yang lebih kaya, lebih sukses, dan lebih bahagia di media sosial bisa memicu tingkah laku komparatif sehingga menurunkan harga diri. Sebuah studi oleh Lee (2014) menyatakan relasi yang tidak positif antara harga diri dan frekuensi perbandingan sosial di Facebook memiliki arti bahwa semakin banyak perbandingan sosial yang dibuat di media sosial, semakin rendah harga diri seseorang. Hasil ini didukung pula oleh penelitian Vogel, Rose, Okdie, Eckles, dan Franz((2015) yang menyatakan bahwa orang dengan orientasi sosial yang lebih tinggi memiliki asosiasi harga diri yang lebih rendah saat menggunakan media sosial. Lebih lagi, studi Alfasi (2019) menyatakan bahwa dampak eksposur konten media sosial dapat menyebabkan perbandingan sosial yang tidak realistis, mempengaruhi harga diri, dan menyebabkan depresi. Sebuah studi oleh Appelx& Crusiuss(2015) menemukan bahwa perbandingan sosial yang dilakukan di sosial media  facebook berhubungan dengan rendahnya harga diri, yang berperan penting dalam menciptakan perasaan rendah diri dan meningkatkan rasa cemburu terhadap orang yang menderita depresi.
Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, maka rumusan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini ialah: “Apakah terdapat hubungan antara social-comparison di media sosial dengan self-esteem pada remaja?”
METODE
Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari variabel tergantung, yaitu Self esteem dan variabel bebas, yaitu Upward Social Comparison dan Downward Social Comparasion. Variabel self esteem dapat diukur dengan skala Self Esteem berdasarkan aspek self esteem yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Santrock, 2016) yaitu: 1) kekuatan atau power, 2) keberartian atau significance, 3) kebajikan atau virtue, 4) kemampuan atau competence.Variabel Upward Social Comparison di ukur oleh skala yang didasarkan pada teori social comparison dari Allan dan Gilbert (1995) yang membagi social comparison menjadi tiga aspek, yaitu Judgement of Social Rank, Judgement of Relative Attractiveness dan Judgement of Group Fit. Kemudian variable bebas kedua yaitu Downward Social Comparison diukur oleh skala yang didasarkan pada teori social comparison dari Allan dan Gilbert (1995) yang membagi social comparison menjadi tiga aspek, yaitu Judgement of Social Rank, Judgement of Relative Attractiveness dan Judgement of Group Fit.
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala Nusa Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden. Subjek yang diambil berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 18-21 tahun. Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Karakteristik subjek yang peneliti ambil yaitu Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala Nusa Semester 2 dan 4.
Metode pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu Skala self esteem, upward social comparison, downward social comparison. Skala Upward Social Comparison dan downward social comparison di media sosial yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari penelitian Lee (2020), Skala penelitian ini menggunakan skala Likert, dengan empat alternatif jawaban. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Sebelum melakukan uji hipotesis, data akan diuji asumsi kenormalan dan linieritasnya. Analisis data dilaksanakan dengan program komputer SPSS for Windows versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun karakteristik dari subyek penelitian yang diteliti dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.
Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	26
	40,6%

	Perempuan
	38
	59,4%

	Total
	64
	100,0%


Sumber: data primer diolah, 2022.
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat ketahui bahwa dari 64 subyek remaja akhir di Yogyakarta, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang (40,6%), dan yang berjenis kelamin perempuan, sebanyak 36 orang (59,4%). Jadi sebagian besar subyek penelitian adalah perempuan.

Tabel 2. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Umur
	Umur
	Jumlah
	Persentase

	18 tahun
	18
	28.0%

	19 tahun
	23
	36.0%

	20 tahun
	20
	32.0%

	21 tahun
	3
	4.0%

	Total
	64
	100,0%


Sumber: data primer diolah, 2022.
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 64 subyek remaja akhir di Yogyakarta yang berusia 18 tahun berjumlah 18 orang atau sebesar 28,0%, subyek penelitian yang berusia 19 tahun berjumlah 23 orang atau sebesar 36,0%, subyek penelitian yang berusia 20 tahun berjumlah 20 orang atau sebesar 32,0%, dan subyek penelitian yang berusia 21 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 4,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan mayoritas subyek penelitiannya adalah yang berusia 19 tahun, yaitu sebesar 36,0% dari keseluruhan subyek penelitian











Tabel 7. Deskripsi Data Penelitian
	Variabel Penelitian
	Upward Social Comparison
	Downward Social Comparison
	Self esteem

	Jumlah Item
	8
	8
	54

	Data Hipotetik
	Minimum
	8
	8
	54

	
	Maksimum
	32
	32
	216

	
	Mean
	20
	20
	135.0

	
	S. Deviasi
	4
	4
	27.0

	Data Empirik
	Minimum
	11
	8
	114

	
	Maksimum
	32
	29
	186

	
	Mean
	23,83
	16,25
	153,77

	
	S. Deviasi
	6,04
	6,12
	19,01


Sumber: data primer diolah, 2022.
Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa skor terendah variabel upward social comparison di media sosial yang diperoleh dari hasil penelitian (empirik) adalah 11, skor tertinggi 32, mean 23,57 dan standar deviasi 6,04. Adapun skor terendah variabel downward social comparison di media sosial yang diperoleh dari hasil penelitian (empirik) adalah 8, skor tertinggi 29, mean 16,25 dan standar deviasi 6,12.
Untuk variabel self esteem di media sosial, dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa skor terendah yang diperoleh dari hasil penelitian (empirik) menunjukkan skor terendah yaitu 114, tertinggi 186, mean 153,77 dan standar deviasi sebesar 19,01. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel upward social comparison di media sosial, variabel downward social comparison di media sosial dan variabel self esteem memiliki nilai rata-rata (mean) empirik lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata hipotetik. Data selengkapnya mengenai data hasil penelitian skala upward social comparison di media sosial, skala downward social comparison di media sosial dan self esteem dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan data dapat dilakukan kategorisasi variabel dengan tujuan menempatkan individu pada kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Pada penelitian ini subjek digolongkan ke dalam 3 kategori yang didasarkan pada nilai mean dan standar deviasi hipotetik. Hasil kategorisasi variabel upward social comparison di media sosial dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Kategorisasi Data Variabel Upward Social Comparison di Media Sosial
	Kategori
	Rumus
	Interval
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	(M + SD) ≤ X
	24 ≤ X 
	33
	51,6

	Sedang
	(M - SD) ≤ X < (M + SD)
	16 ≤ X < 24
	28
	43,8

	Rendah
	X < (M –SD)
	X < 16
	3
	4,7


Sumber: data primer diolah, 2022.
Dari Tabel 8 di atas, nampak bahwa ada 3 subjek dengan skor kurang dari 16 atau yang termasuk upward social comparison di media sosial kategori rendah. Subjek dengan skor 16 – 24 atau yang memiliki upward social comparison di media sosial kategori sedang berjumlah 28 orang dan ada 33 subjek dengan skor lebih dari atau sama dengan 24 atau yang memiliki upward social comparison di media sosial kategori tinggi. Jadi berdasarkan kategorisasi data di atas, upward social comparison di media sosial pada subjek penelitian ini mayoritas cenderung tinggi. Hasil kategorisasi variabel downward social comparison di media sosial dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Kategorisasi Data Variabel Downward Social Comparison di Media Sosial
	Kategori
	Rumus
	Interval
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	(M + SD) ≤ X
	24 ≤ X 
	8
	12,5

	Sedang
	(M - SD) ≤ X < (M + SD)
	16 ≤ X < 24
	24
	37,5

	Rendah
	X < (M –SD)
	X < 16
	32
	50,0


Sumber: data primer diolah, 2022.
Dari Tabel 9 di atas, nampak bahwa ada 32 subjek dengan skor kurang dari 16 atau yang termasuk downward social comparison di media sosial kategori rendah. Subjek dengan skor 16 – 24 atau yang memiliki downward social comparison di media sosial kategori sedang berjumlah 24 orang dan ada 32 subjek dengan skor lebih dari atau sama dengan 24 atau yang memiliki downward social comparison di media sosial kategori tinggi. Jadi berdasarkan kategorisasi data di atas, downward social comparison di media sosial pada subjek penelitian ini mayoritas cenderung sedang. Adapun hasil kategorisasi variabel self esteem dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini.
Tabel 10. Kategorisasi Data Variabel Self esteem
	Kategori
	Rumus
	Interval
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	(M + SD) ≤ X
	162 ≤ X 
	29
	45,3

	Sedang
	(M - SD) ≤ X < (M + SD)
	108 ≤ X < 162
	35
	54,7

	Rendah
	X < (M –SD)
	X < 108
	0
	0,0


Sumber: data primer diolah, 2022.
Dari Tabel 10 di atas, nampak bahwa tidak ada subjek dengan skor kurang dari 108 atau yang termasuk self esteem kategori rendah. Subjek dengan skor 108 – 162 atau yang memiliki self esteem kategori sedang berjumlah 35 orang dan ada 29 subjek dengan skor lebih dari atau sama dengan 162 atau yang memiliki self esteem kategori tinggi. Jadi berdasarkan kategorisasi data di atas, self esteem pada subjek penelitian ini sebagian besar cenderung sedang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara upward social comparison di media sosial dengan self esteem pada remaja sebesar -0,662 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi social comparison di media sosial maka self esteem akan menjadi semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah social comparison di media sosial maka self esteem akan menjadi semakin tinggi.
Hasil analisis korelasi hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,655 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Oleh karena koefisien korelasi bertanda positif dan nilai signifikansi p kurang dari 0,05 maka diartikan bahwa ada hubungan positif antara kedua variabel yang diteliti. Dari hasil analisis korelasi dapat ambil kesimpulan bahwa hipotesis penelitian 2 yang menyatakan ada hubungan positif antara downward social comparison di media sosial dengan self esteem pada remaja diterima. Artinya, semakin tinggi downward social comparison di media sosial maka self esteem juga akan menjadi semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah downward social comparison di media sosial maka self esteem juga menjadi semakin rendah.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Coulson (dalam Suniarto, 2012), yang menyatakan bahwa individu yang melakukan downward comparison pada umumnya bermaksud untuk memunculkan perasaan positif pada dirinya dan meningkatkan self-esteem. Penelitian lain yang dilakukan oleh juga Guyer & Vaugahn-Johnston (2018) juga menyatakan downward social comparison mengacu pada proses di mana individu mengevaluasi diri mereka sendiri terhadap mereka yang dianggap lebih rendah pada dimensi tertentu. Saat melakukan downward social comparison, seringkali fokusnya adalah pada peningkatan diri dalam upaya untuk merasa lebih baik tentang posisi seseorang dibandingkan dengan orang lain dengan membandingkan diri sendiri dengan target yang lebih rendah. . Oleh karena itu remaja perlu mensyukuri keadaan dirinya, menerima kekurangan yang ada serta mengembangkan kemampuan dan menggali potensi diri yang dimiliki sehingga remaja yang bersangkutan dapat lebih menghargai dirinya. Remaja juga perlu mengakses media sosial untuk lebih melihat realitas bahwa masih terdapat orang-orang yang lebih tidak beruntung dibandingkan dirinya, atau dengan kata lain membandingkan diri dengan orang-orang yang dianggap berada di bawah dirinya, daripada membandingkan diri dengan orang yang dianggap berada di atas dirinya.

KESIMPULAN
Ada hubungan negatif yang signifikan antara perbandingan sosial positif di media sosial dan harga diri remaja. Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,406 (p<0,05) antara perbandingan sosial positif di media sosial dan harga diri. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dapat diterima bahwa terdapat korelasi negatif antara social upside comparisons di media sosial dengan harga diri remaja. Ada hubungan positif dan signifikan antara downward social comparison dengan self-esteem. Perbandingan ke bawah sosial yang lebih rendah di media sosial berarti harga diri yang lebih rendah, dan perbandingan ke bawah sosial yang lebih tinggi berarti harga diri yang lebih tinggi. Hal ini menerima hipotesis penelitian bahwa ada hubungan positif antara perbandingan sosial ke bawah di media sosial dengan harga diri remaja.
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